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ABSTRACT

This classroom action research is aimed at finding out whether quantum teach-
ing method could improve the student’s poetry writing ability and how to apply this
method in improving the student’s poetry writing ability. This research focusing on
the application of quantum teaching to improve the poetry writing ability was con-
ducted in 3 cycles during 16 times and it has been done for the students of the fifth
year at Study Program of Indonesian Language Education and Literature of FKIP
UHAMKA.The instruments used for collecting the data were tests (pre-test and
post-test), non-test (questionnaire, observations and interview guides). The data
were analyzed quantitatively and qualitatively. The result of this research shows
that there is a positive effect from the application of quantum teaching learning
method in poetry writing ability. It is hoped that the result of the action research
could give the input positively in teaching poetry writing ability.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode quantum
teaching dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi mahasiswa, dan
bagaimana caranya mengaplikasikan metode ini dalam meningkatkan kemampuan
menulis puisi mahasiswa. Penelitian yang terfokus pada aplikasi quantum teach-
ing dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi ini dilaksanakan dalam tiga
siklus selama enam belas kali dan sudah diaplikasikan kepada mahasiswa semes-
ter V Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UHAMKA.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data merupakan beberapa tes
(pretest dan postes), non tes (quesioner), observasi dan wawancara. Data-data
tersebut dianalisis secara kuatitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat efek positif dari aplikasi metode quantum teaching
dalam kemampuan menulis puisi mahasiswa.

Kata Kunci: Quantum teaching, kemampuan menulis puisi, penelitian tindakan kelas.
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1. Pendahuluan

Salah satu aspek yang digjarkan dalam
pembelgjaran sastra adalah menulis puisi.
Daam pembe g aran menulispuis,mahasiswa
diharapkan mampu menuliskan apa yang
dirasa, atau apayang dipikirkan dalam bahasa
yangindah yang mengandung bahasakiasan,
dan berkonotas.

Dengan menulis, seseorang dapat me-
nuangkan pikiran dan perasaan melalui
tulisannya. Seperti halnyadalam sastra, para
sastrawan menuangkan segala apa yang
dirasakannya melalui tulisan. Misalnya
perasaan senang, sedih merekatuangkandalam
tulisan, baik berupacerpen, novel, maupun
puig.

Mengingeat begitu pentingnyaketerampil-
an menulis, maka mahasiswa harus dilatih
menulissgak dini. Berdasarkan pengamatan
terhadap mahasi swaprodi Bahasadan Sastra
Indonesia, keterampilan mahasiswa untuk
menulis, khususnyamenulispuis masih sangat
rendah. Kondisi tersebut disebabkan oleh
beberapafaktor, di antaranyakarena dosen
kurang memanfaatkan berbagai metode
pembel g aran yang tepat, minat siswauntuk
menulispuis masih rendah, dan pemahaman
mahasi swaterhadap manfaat menulispuisi
mashkurang.

Berkaitan dengan menulis, Rieken
(1993:291) berpendapat bahwa menulis
merupakan aktivitasyang melibatkan idedan
mentransfernyakedal am kertas. Penulispuis
harus memilih kata-kata yang tepat agar
memiliki kekuatan pengucapan. Oleh karena
itu banyak mahasiswa yang mengal ami
kesulitan dalam menulispuis. Padahal, puis
selain memberi kenikmatan seni, juga dapat
memperkayakehidupan batin, kehalusan budi
bahkan sering jugamembangkitkan semangat
hidup yang menyala Sdlainitu, menulispuis
dapat mempertinggi rasa ketuhanan dan
keimanan.

Dalam kegiatan belajar mengajar,
penggunaan metode pembel g aran mempunyai

peranan penting. Machfudz (2000) mengutip
penjelasan Edward M. Anthony (dalam H.
Allen and Robert, 1972) yang menyatakan
bahwa istilah metode berarti perencanaan
secaramenye uruh untuk menyajikan materi
pelgjaran bahasa secara teratur. Istilah ini
bersfat prosedura daam arti penerapan suatu
metode dalam pembel gjaran bahasadikerja-
kan dengan melalui langkah-langkah yang
teratur dan secara bertahap, dimulai dari
penyusunan perencanaan pengajaran, penygi-
an pengajaran, proses belgar menggjar, dan
penilaian hasil belgjar. Penggunaan metode
yang tepat akan banyak berpengaruh terhadap
keberhasilan pembel g aran. Akan tetapi harus
disadari pula, bahwa faktor dosen pada
akhirnyabanyak menentukan berhasi| tidaknya
proses pembel gjaran. Oleh karenaitu, dosen
jangan sampai terbelenggu oleh salah satu
metodeyang dipilihnya. Penggunaan metode
tersebut ditujukkan untuk lebih meningkatkan
motivas belgar mahasiswa Salah satu metode
yang dapat diterapkan dalam mengajarkan
puisi adalah metode quantum teaching.
Quantum teaching menurut Bobbi De
Forter ( 2003: 3) adalah penggubahan belgar
yang meriah, dengan segalanuansanyadan
menyertakan segala kaitan, interaksi dan
perbedaan yang memaksimalkan momen
belgjar. Quantum teaching menunjukkan
bagaimanacarauntuk menjadi dosenyanglebih
baik. Penerapan quantum teaching dalam
proses pembelajaran dapat mengarahkan
mahasiswauntuk belgjar dengan seriusdan
riang. Artinya, seorang mahasi swa dengan
mendapatkan metode ini akan termotivasi
untuk belgjar dengan giat karena merasa
dirinyaketikabel gar tidak mendapat tekanan
dari dosen. Sedangkan riang artinya, maha-
siswa belajar dengan suasana tempat
perkuliahan yang menyenangkan. Quantum
teaching menguraikan cara-carabaru yang
memudahkan prosesbegar melaui unsur seni
dan pencapai an-pencapaian yang terarah.
Berdasarkan latar belakang masalah,
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dapat dikemukakan fokus penelitian sebagai
berikut: Bagaimanakahimplementas metode
quantum teaching sebagai upayameningkat-
kan kemampuan menulispuis mahas swvaProdi
Bahasadan Sastralndonesia?

1.1. Kemampuan Menulis Puisi

Puis (Pradopo,1997: 11) dalam bahasa
Belanda disebut gedicht, bahasa Jerman
dichtung; dalam istilah itu terkandung arti
pemadatan atau konsentrag. Puis addahkarya
sastra dengan bahasa yang dipadatkan,
dipersingkat, dan diberi iramadengan bunyi
yang padu dan pemilihan kata-kata kias
(imajinatif). Dalam menulispuis diperlukan
suatu proses sebelum menjadi sebuah puisi.
Proses tersebut adalah pramenulis, draf,
perbaikan, dan publikasi. Oleh karena itu
dalam pembelgaran menulispuis diperlukan
proses pembelajaran yang mengarahkan
mahasi swadaam menulispuis. Pembegaran
menulispuis akantercapa denganbaik bila
tersediabahan yang menarik minat siswadan
mengarahkan mahasi svadalam menulispuis.

Meminjam konsep Rahmanto (1988),
setidaknya ada tiga aspek penting dalam
menulispuig, yakni agpek bahasa, kematangan
jiwa, dan latar belakang budaya.

Bahasapuis bersfat sugestif (penyaran-
an), asosiatif (pertalian), dan imajinatif
(pembayangan). Mengingat Sifat bahasapuis
yang semacam itu, akan terbuka pel uang yang
begitu luas dan terbuka kepada mahasiswa
untuk menafsirkan sendiri imajinasi yang
bersangkutan (multitafsir). Meskipun demi-
kian, jangan sampai sfat puis yang multitafsir
memberikan beban bagi mahasiswa dalam
mengungkapkan keagungan nilai keindahan
yang terkandung di dalamnya. Hal tersebut
perlu dimaknai sebagai nilai tambah untuk
mempertgjam dayaagpresad sekdigus“meng-
hidupkan” nauri keindahannya.

Aspek kematangan jiwamempengaruhi
minat dan keengganan mahasiswa dalam
menulis puisi. Ada beberapa tahap per-

kembangan jiwa mahasiswa yang perlu
dijadikan sebagai rujukan dosen, di antaranya
(2) tahap pengkhayd (8-9 tahun): padatahap
ini imajinasi anak belum banyak diis hal-hal
nyata, tetapi masih penuh dengan berbagai
macam fantas kekanakan; (2) tahap romantik
(10-12 tahun): pada tahap ini, anak mulai
meninggalkan fantasi-fantasi dan mulai
mengarah padarealitas, meskipun pandang-
annyatentang duniamasih sangat sederhana.
Sdlainitu, anak jugatelah menyenangi cerita-
cerita kepahlawanan, petualangan, atau
kejahatan; (3) tahap realistik (13-16 tahun):
pada tahap ini anak sudah benar-benar
terlepasdari duniafantas dan sangat berminat
pada realitas, atau apa yang benar-benar
terjadi; merekamulai terus berusahamenge-
tahui dan siap mengikuti dengan teliti fakta-
faktauntuk memahami masdarmesdahddam
kehidupan nyata; (4) tahap generaisasi (16
tahun): padatahap ini, anak sudah berminat
untuk menemukan konsep-konsep abstrak
dengan mengandis ssebuah fenomena Dengan
menganalisis fenomena, mereka berusaha
menemukan dan merumuskan penyebab utama
fenomenaitu yang kadang-kadang mengarah
ke pemikiran yang lebih tinggi untuk
menemukan keputusan-keputusan mord.

Puis merupakan media untuk meng-
komunikas kan penga aman puitik. Pengalaman
puitik adal ah pengal aman yang intenstentang
sesuatu Dalam kehidupan sehari-hari kitakergp
mengaami pengalaman puitik ini. Tapi, karena
kepekaan‘ sastrawi’ kurang makapengalaman
yang amat berhargaitu lewat begitu sgja. Puis
yang baik haruslah puisi yang mampu
mengkomunikasikan pengalaman puitik
tersebut dengan jernih.

Faktor yang turut berpengaruh dalam
proses mencipta puisi adalah faktor emosi.
Dalam kehidupan nyata (Situmorang,
1997:13), emosi timbul oleh situasi konkrit
yang aktual, yang membangkitkan perasaan-
perasaan cinta dan benci, hasrat dan
keengganan. Emosi kadang-kadang dapat
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menyenangkan, kadang-kadang dapat
mengerikan, cintadan harapan bersama-sama
dengan harapan kegembiraan, kekaguman dan
keheranan adal ah perasaan yang menyebar.
Berbagai ragam tema bahasan juga pernah
diungkapkan melalui puisi, mulai dari ke-
hidupan sehari-hari, budaya, sains, politik dan
tentu sgjatentang cintayang banyak sekali
ditemukan, khususnyapuis yang dituliskan
olehremaga Tentunya, puisi-puis ini muncul
dari berbagal macam proses. Prosespenulisan
puis ini adabebergpatahap, antaralain : Tahap
mengungkapkanfaktadiri, tahep mengungkap-
kan rasa diri, tahap mengungkapkan fakta
objek lain, tahap mengungkapkan rasaobjek
lain, tahap mengungkapkan kehadiran objek
yang belum hadir.

Hal -hal lain yang harus diperhatikan
ketikaakan menulispuisi adalah iramaatau
ritme, sertarima.

Iramaatau ritme berhubungan dengan
pengulangan bunyi, kata, frasa, dan kalimat.
Dalam puig, iramaberupa pengulangan yang
teratur suatu baris puisi menimbulkan
gelombang yang menciptakan keindahan.
Irama dapat juga berarti pergantian keras-
lembut, tinggi rendah, atau panjang-pendek
kata secara berulang-ulang dengan tujuan
menci ptakan gelombang yang memperindah
puis.

Rima (persamaan bunyi) ada ah pengu-
langan bunyi berselang, baik dalam larik
maupun pada akhir puisi yang berdekatan.
Bunyi yang berimaitu dapat ditampilkan oleh
tekanan, nadatinggi, atau perpanjangan suara.

1.2 Quantum Teaching

Quantum teaching adal ah penggubahan
bel g ar yang meriah, dengan segdanuansanya
dan menyertakan segalakaitan, interaks dan
perbedaan yang memaksimalkan momen
belgar.(Bobbi De Forter, 2003: 3) Quantum
teaching menunjukkan bagaimanacarauntuk
menjadi dosenyang lebih baik. Dengan meng-
gunakan quantum teaching seorang dosen

dapat memnerapkan teknik-teknik mengajar
tanpaadanyaketakutan akantidak berhasinya
proses pembelagjaran yang dijalankannya.
Penerapan quantum teaching dalam proses
pembel gjaran dapat mengarahkan mahasiswa
untuk mengarahkan mahas swauntuk bel gjar
dengan serius dan riang. Artinya, seorang
mahas swadengan mendapatkan metodeini
akan termotivasi untuk belajar dengan giat
karenamerasadirinyabelgar tidak mendapat
tekanan dari dosen, riang artinya, mahasisva
belgjar dengan suasanatempat perkuliahan.
Quantum teaching menguraikan cara-cara
baruyang memudahkan prosesbelgar meaui
unsur seni dan pencapai an-pencapaian yang
terarah, gpapun matapel garanyang digjarkan.
(Bobbi De Porter, 2003:14).

Quantum teaching menciptakan
lingkungan belgar yang efektif dengan cara
menggunakan unsur-unsur yang ada pada
mahasiswadan lingkungan bel garnyame aui
interaksi-interaks yangterjadi di ddamkelas
(DeboraSitompul, 2005:1) Faktayang terjadi
akhir-akhir ini banyak keluhan paramahasisva
tentang pembe garan, diantaranyamahassva
menganggap bahwa pembelajaran kurang
memberikan kebebasan berpikir, banyak
hapalan, mata kuliah banyak mengejar
kurikulum, mengajarkan pengetahuan bukan
keterampilan dan banyak menggarkan logika
tanpamelibatkan emos.

Quantum teaching merupakaninteraks
dari sgjumlahinteraksi-interaks yang adadi
dalam dan di sekitar momen belgjar (Bobbi
De Porter, 2003:5) Interaksi-interaksi ini
meliputi elemen-elemen bagi keefektifan
belgjar yang mempengaruhi keberhasilan
mahasiswa dalam belgjar. Dalam quantum
teaching, dosen lebih memperhatikan
keinginanmahasswa Hd ini dimaksudkan agar
terjadi interaksi yang baik antara dosen
dengan mahasiswa, sehingga timbul suatu
sugesti pogitif dlamdiri mahasiswayang akan
berpengaruh terhadap rasapenghargaan ddam
dirinya. Penghargaan yang diberikan dosen
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mengakibatkan timbul kepercayaan diri yang
tinggi dlamdiri mahas swasehinggadiharap-
kan sswaakan semakingiat belgar. Ini berarti
bahwasugesti sangat mempengaruhi belgjar
mahasswa.

Metode quantum teaching mencakup
petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkung-
anbegar yang efektif, merancang kurikulum,
menyampaikan is dan memudahkan proses
belgjar. Untuk memudahkan pemahaman
terhadap filosofi quantum teaching, berikut
ini terdapat beberapa kata kunci, yaitu: 1)
quantum, berarti interaksi yang mengubah
energi menjadi cahaya. Quantum teaching,
dengan demikian addah orkestras bermacam-
macam interaks yang ada di dalam dan di
sekitar momen belgjar; 2) pemercepatan
bel g ar, berarti menyingkirkan hambatan yang
menghalangi proses belgjar alamiah dengan
Secarasenggamenggunakan musik, mewarna
lingkungan sekeliling, menyusun bahan
pembegaranyang sesua, caraefektif penygi-
an dan “keterlibatan aktif” paramahasiswa,
dan 3) fasilitas, berarti memudahkan segala
hal dengan menyingkirkan hambatan belgjar,
mengembalikan proses belgjar ke keadaan
yang “mudah” dan aami (Bobbi De Porter,
2003:5-6).

Hal yang perlu diperhatikan ddammodel
quantum teaching yakni konteks dan isi
(Bobbi De Porter, 2003:29). Konteks adalah
latar untuk mengajar. Di dalam konteks akan
terdapat suasanayang mempengaruhi belgar.
Suasana kegembiraan tentu membawa
kegembiraan puladdam belgar. Apdagi dosen
sesekali menyetel musik sebagal mediator
dalam belgar. Dapat diistilahkan konteks
adalah latar untuk pengalaman. Konteks
merupakan keskraban ruang belgar itu sendiri
(lingkungan), semangat mahas swa dan sua-
sanakel as, keseimbangan materi perkuliahan
dan dosen sertamahas svadd am bekerjasama
(landasan) dan interpretasi sang dosen ter-
hadap materi perkuliahan (rancangan). Unsur-
unsur ini berpadu dan kemudian menciptakan

penga aman yang menye uruh.
Bagian isi, berbeda dengan konteks

namun samapentingnya. Salah satu unsur is
adal ah bagaimanamateri perkuliahan dapat
dikuasai dengan baik oleh dosen maupun
mahasi siwa. Sehubungan dengan uraian-uraian
di atas, Amstrong memberikan del apan kunci
keberhasilan dalam quantum teaching, yaitu:
1) integritas: aturlah diri andadengan kuditas
autentik, kejujuran dan kebaikan, tingkah laku;
2) kegagal an dapat membawakeberhasilan;
3) berbicaralah dengan baik dan benar:
berbicaralah dengan carayang positif, ber-
tanggung jawab.; 4) fokuskan perhatian pada
momen saet itu; dan berbuat banyaklah dengan
itu, dan berikan masing-masing tugas dengan
usahaterbaik; 5) komitmen: ikutilahjanji-janji
dan hidupkan pandangan anda; 6) ber-
tanggungjawab: anda bertanggungjawab
terhadap respon dan kegiatan yang dilakukan;
7) fleksibel: terbukauntuk berubah atau untuk
suatu metode yang baru bilametodetersebut
membantu andamendapatkan hasil yang anda
inginkan; 8) seimbang: jagalah pikiran anda,
tubuh (jasmani) dan spirit (rohani) dal;am
keadaan seimbang (Thomas Amstrong,
2005:1).

Secara garis besar pembel gjaran yang
menggunakan quantum menunjukkan ciri-ciri:
(2) penggunaan musik dengan tujuan-tujuan
tertentu; (2) pemanfaatan ikon-ikon sugestif
yang membangkitkan semangat belgjar sswa;
(3) penggunaan “ stasi un-stasi un kecerdasan”
untuk memudahkan siswa belgjar sesuai
dengan modalitas kecerdasannya; (4) peng-
gunaan bahasayang unggul; (5) suasanabd gar
yang saling memberdayakan; (6) dan penygian
meateri pelgjaran yang prima.

Penyajian materi pelgjaran terdiri dari
enam langkah dengan urutan: (1) penumbuhan
minat siswa, (2) pemberian pengalaman
langsung kepadas swasebelum penygian, (3)
penyampaian materi dengan multimetodedan
multimedia, (4) adanyademondrad olehsswa,
(5) pengulangan oleh s swauntuk menunjukkan



Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 23, No. 1, Juni 2011: 1-7

bahwa mereka benar-benar tahu, dan (6)
penghargaan terhadap setiap usaha berupa
pujian, dorongan semanget, atau tepukan.

2. Metode Penelitian

Penelitianini dilaksanakan padamaha
siswasemester V Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP
UHAMKA Jakarta. Datapenditian diperoleh
dari tesawd dantesakhir kemampuanmenulis
puisi mahasiswa. Instrumen pengumpul data
yang digunakan dalam penditianini meliputi:
(2) tesawal, (2) angket, (3) catatan harian
dosen, (4) tes akhir. Untuk mengetahui
perbedaan hasi| teskemampuan menulispuis
sebelum dan setel ah diberi tindakan metode
Quantum makadilakukan Uji-t.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasi| penelitianyangtelah
dilakukan di Prodi Bahasadan Sastralndo-
nesaFKIPUHAMKA tentang |mplementas
Quantum Teaching sebagal upaya untuk
meningkatkan kemampuan menulis puisi,
menunjukkan hasil yang baik. Hal tersebut
ditunjukkan dengan hasl| uji perbedaant antara
tesmenulispuid awa dantesmenulispuis akhir
(siklus I1) pada mahasiswa Program Studi
Bahasadan Sastralndonesia.

Sebelum diterapkan Quantum Teaching
dalam pembelajaran menulis puisi pada
mahasi swaProgram Studi Pendidikan Bahasa
dan Sadtralndonesia, terlebih dahulu diberikan
tesawal. Nila rata-ratatesawa menulispuis
mahasiswa, sertarata-ratatesmenulispuis
pada siklus | dan Il menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjuk-
kan bahwaterdapat perubahan perbakan hasil
belgjar mahasiswa yang disebabkan oleh
perbaikan prosesbelgjar menggar dalam hal
ini Quantum Teaching

Pendliti mengandisadatayang diperoleh
dari setiap siklus di dalam penelitian ini.
Tindakan yang dilakukan pada siklus |
menggambarkan bahwahasi| rata-ratayang

diperoleh mahasiswatermasuk dalam jenjang
2 atau berpredikat admis. Artinyajenjang ini
menggambarkan bahwa mahasiswa dapat
menulis puisi, namun belum begitu bagus
karena predikat admis hanya diperuntukan
bagi mahasi swayang lulusdengan batasnilai
minimal. Kemampuan menulis puisi belum
bagus disebabkan pemahaman mahasiswa
terhadap menulispuis baru sebatasteoretis,
jarang diberikan kesempatan berlatih menulis
puis secaralangsung. Selain itu mahasiswa
cenderung hanyamengandalkan kemampuan
imajinasinya saja dalam menulis puisi.
Seharusnyasdlainmemiliki imgines yangbalk,
jugamahasi swaharusmemiliki pengetahuan
umum tentang caramengorganisasikan ide
secaralangsung dalam bentuk tulisan, tidak
hanyasekedar konsep sgja. Ketikadiberi tugas
untuk menulispuid, mahas svakesulitanddam
mengutarakan gagasan secaratertulisdengan
menggunakan diks (pilihan kata) sertatidak
cukup banyak memiliki ideuntuk menulispuis
karenatidak memiliki kebiasaan dalam hal
menulispuis secaralangsung.

Walaupun padasiklus| telah diperkenal-
kan tentang Quantum teaching, tetapi
mahasi swaterlihat masih belum memahami
dengan baik penerapan metodeini, padahal
dosen sudah berusahamembantu mahasiswa
untuk memahami dengan baik penerapan
Quantum teaching ini.

Teskemampuan menulispuis mahasswva
pada siklus Il menunjukkan skor rata-rata
maehas swamashdaam predikat admis. Hal ini
menunjukkan kemampuan mahasiswadaam
menulispuid mashddambetasminimd. Satdah
melihat dataseperti ini, dosenkemudianberusaha
memodifikas penerapan Quantum teaching.
Haall pengamatan menunjukkanpuis mahassva
menjadi lebih bagus. Dosen menghargal setigp
puis mahas swa, sehinggamahasiswaterlihat
semekintermotivas untuk menulispuig.

Pemahaman tentang penerapan metode
Quantum teaching. Dalam pembelgjaran
menulispuis padasikluske-3 sudah terlihat
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semakinmeningkat. Hal ini dibuktikan dengan
skor rata-ratamahas svayang sudah termasuk
padapredikat bien. Predikat ini merupakan
target minimal yangingin dicapal oleh penditi.
Jenjang ini menunjukkan bahwakemampuan
mahad swvaddammenulispuis sudahbalk. Hal
ini membuktikan bahwa mahasiswa telah
memahami bagaimanamengikuti pembe garan
menulis puisi dengan Quantum teaching.
Berkat pemahaman tersebut, mahasiswa
memperoleh predikat bien untuk nilai rata-rata
kemampuan menulispuis.

4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang
“Implementasi Quantum Teaching sebagai

Upaya Untuk Meningkatkan Kemampuan
MenulisPuis”, makadapat dis mpulkan bahwa
pada siklus | menghasilkan nilai rata-rata
mahas swadaam predikat admis, sedangkan
Sklusll menghedilkannila rata-ratamahes sva
dengan predikat admis. Nilai ini diperoleh
karena adanya perubahan cara belagjar
mahasi swa, sedangkan padasikluslil, has
rata-rata tes kemampuan menulis puisi
termasuk pada kategori bien. Peningkatan
terjadi karenadosen memodifikas penerapan
quantum teaching yang digunakan.. Hal ini
menunjukkan penerapan quantum teaching
benar-benar telah dipahami oleh mahasiswa,
sehinggakemampuan menulispuis mahassva
meningkat.
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